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ABSTRAK 

Muhammad Zainul Aini. 180103030077‎. Spiritualitas Dalam Pandangan 

Bhante ‎Saddaviro Mahathera. Pembimbing: (I) Dr. Ahmad Syadzali, 

M.Hum, (II) Drs. Abdul Sani, M.Ag. Skripsi, Program Studi Aqidah dan 

Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari 

Banjarmasin, 2025. 

 

Kata Kunci: Spiritualitas, Buddha, Bhante Saddaviro Mahathera, Hasta Ariya 

Magha 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis konsep 

spiritualitas dalam pandangan Bhante Saddaviro Mahathera, salah satu tokoh 

agama Buddha yang berpengaruh di Banjarmasin. Fokus kajian terletak pada 

pemaknaan spiritualitas dalam agama Buddha serta bagaimana pengalaman hidup 

dan ajaran Banthe Saddaviro mencerminkan nilai-nilai spiritual tersebut. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

tokoh. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

dokumentasi, dan studi pustaka terhadap karya-karya Bhante Saddaviro, 

khususnya buku Cerita Tekad Orang Nekad. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

spiritualitas menurut Bhante Saddaviro Mahathera merupakan proses penyucian 

jiwa yang melibatkan disiplin batin, meditasi, dan pengamalan Hasta Ariya 

Magha (Delapan Jalan Mulia). Spiritualitas dalam pandangannya tidak terbatas 

pada ritual keagamaan, melainkan sebagai usaha aktif dalam mengembangkan 

cinta kasih, welas asih, dan kesadaran akan ketidakkekalan hidup. Bhante 

Saddaviro menekankan pentingnya kedamaian batin yang hanya dapat dicapai 

melalui latihan diri yang konsisten dan pengendalian diri dari berbagai nafsu 

duniawi. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman lintas agama 

mengenai makna spiritualitas dan relevansinya dalam kehidupan modern. Selain 

itu, penelitian ini juga menjadi referensi penting bagi kajian spiritualitas agama 

Buddha di Indonesia, khususnya dalam konteks lokal ke-Bhikkhu-an di 

Banjarmasin.. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16  : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

     Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 
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  َ  I Kasrah 

  َ  U Dhammah 

Kata sambung: Contoh: )الرِّجَال( al-rijal bukan ar-rijal, )يْوَان -al )الدِّ

diwan bukan ad-diwan. 

Syiddah: Misalnya kata )رُوْرَة  tidak ditulis adh-dharurah )الضَّ

melainkan al-dharurah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

َ   ي  Ai a dan i 

َ   و  Au a dan u 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ب ا  

 Î i dengan topi di atas بى ي  

 Û u dengan topi di atas ب و

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang di dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialih aksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-

diwan. 

4. Syiddah 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah (َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syidda itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 
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sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Maksudnya, kata )رُوْرَة  )الضَّ

tidak ditulis ad-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbutah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /h/. Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh 

kata‎ sifat‎ (na’t).‎Namun,‎ jika‎huruf‎ ta‎marbûthah‎ tersebut‎diikuti‎ kata‎benda‎

(ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/. 
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